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ABSTRAK

HUBUNGAN KARAKTERISTIK DENGAN PENGETAHUAN, PERSEPSI
DAN PERILAKU APOTEKER TENTANG RESISTENSI ANTIBIOTIK DI
KALIMANTAN SELATAN (Oleh Farisa Aprilianti; Pembimbing Okta Muthia
Sari, Difa Intannia; 2025; 84 halaman)

Resistensi antibiotik merupakan ancaman global yang dapat menghambat
keberhasilan terapi infeksi. Apoteker berperan penting dalam pengendalian
resistensi antibiotik melalui pengetahuan, persepsi, dan perilaku profesional
penggunaan antibiotik rasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
karakteristik apoteker dengan tingkat pengetahuan, persepsi, dan perilaku terhadap
resistensi antibiotik di Kalimantan Selatan. Desain penelitian menggunakan cross
sectional dengan metode deskriptif analitik. Pengumpulan data dilakukan melalui
Google Form pada September—November 2025 dengan quota sampling. Analisis
data menggunakan uji Chi-Square dan Spearman-rho. Hasil penelitian terhadap
366 responden menunjukkan apoteker didominasi wanita (69,67%), berusia 2029
tahun (45,08%), pendidikan terakhir profesi sarjana apoteker (89,07%), lama kerja
1-5 tahun (48,63%), dan sebagian besar bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan
primer (62,84%). Mayoritas memiliki pengetahuan tinggi (96,45%), persepsi positif
(55,46%), dan perilaku baik (95,36%) terhadap resistensi antibiotik. Terdapat
hubungan signifikan antara usia (p = 0,038) dan lama bekerja (p = 0,045) dengan
tingkat pengetahuan. Selain itu, terdapat hubungan antara tempat bekerja dengan
persepsi apoteker (p = 0,032). Sedangkan tidak ditemukan hubungan signifikan
antara karakteristik apoteker dengan perilaku. Kesimpulannya, sebagian besar
apoteker di Kalimantan Selatan memiliki pengetahuan, persepsi, dan perilaku baik
terhadap resistensi antibiotik, namun diperlukan edukasi dan pelatihan
berkelanjutan untuk meningkatkan konsistensi rasional dalam praktik kefarmasian.

Kata Kunci: apoteker, Kalimantan Selatan, pengetahuan, perilaku, persepsi,
resistensi antibiotik
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN CHARACTERISTICS AND
KNOWLEDGE, PERCEPTION, AND BEHAVIOR OF PHARMACISTS
REGARDING ANTIBIOTIC RESISTANCE IN SOUTH KALIMANTAN
(By Farisa Aprilianti; Supervisors: Okta Muthia Sari, Difa Intannia; 2025; 84

pages)

Antibiotic resistance is a global threat that can hinder the success of infection
therapy. Pharmacists play a crucial role in controlling antibiotic resistance through
their knowledge, perceptions, and professional behaviors regarding rational
antibiotic use. This study analyzed the relationship between pharmacist
characteristics and knowledge, perceptions, and behaviors regarding antibiotic
resistance in South Kalimantan using a descriptive analytical cross-sectional
design. Data were collected through Google Forms in September—November 2025
with quota sampling and analyzed using Chi-Square and Spearman-rho. Of the 366
respondents, the majority were women (69.67%), aged 20-29 years (45.08%), had
a bachelor's degree in pharmacy (89.07%), had 1-5 years of experience (48.63%),
and worked in primary health care facilities (62.84%). Most had high knowledge
(96.45%), positive perceptions (55.46%), and good behavior (95.36%). There was
a significant relationship between age (p = 0,038) and length of service (p = 0,045)
with knowledge, as well as between workplace and perception (p = 0,032), while
the relationship between characteristics and behavior was not significant. In
conclusion, most pharmacists have good knowledge, perception, and behavior
regarding antibiotic resistance, but ongoing education and training are still needed
to improve the consistency of rational pharmacy practices.

Keywords: pharmacist, South Kalimantan, knowledge, behavior, perception,
antibiotic resistance
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